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ABSTRAKSI 

 

 

Khakim, M, Lutfi, 2023, 551811236959 T,“Identifikasi Terjadinya Kebocoran 

Cylinder Head Di Kapal LPG/C Gas Ambalat”. Skripsi. Program Diploma 

IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I : Tony Santiko, S.ST.,MSi,M,Mar.E. Pembimbing II: Febria 

Surjaman, M.T. 

 

Cylinder head main engine merupakan bagian mesin yang sangat penting 

dalam menunjang pengoperasian main engine. Cylinder head berfungsi sebagai 

penutup Cylinder dan sebagai tempat injector untuk untuk mengabutkan bahan 

bakar. Cylinder head terdiri dari injector, exhaust valve, starting valve, intake 

valve, pendingin . Cylinder head harus dibantu dengan proses pendinginan yang 

baik untuk menghindari kerusakan. 

 Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode SHEL yaitu 

Software, Hardware, Environment, Liveware. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi,wawancara, dan studi Pustaka secara langsung 

terhadap subjek yang berhubungan dengan faktor-faktor, dampak, dan upaya 

mengenai turunnya performa mesin induk. 

 

 Peneliti dapat memberi kesimpulan yang pertama, pemasangan gasket 

yang keluar dapat menimbulkan kebocoran melalui celah pada pipa penghubung 

jacket cooling dan upaya yang dilakukan harus melakukan pemasangan ulang 

sesuai dengan manual book, yang kedua pemasangan seating valve yang miring 

dapat menyebabkan o-ring rusak dan upaya yang dilakukan dengan mengganti 

seating valve dengan yang baru, dan yang ketiga perawatan yang melewati batas 

akan membuat material rusak dan upaya yang harus dilakukan yaitu  perawatan 

tepat waktu. Untuk itu saran yang dapat dilakukan yaitu melakukan perawatan dan 

perbaikan sesuai dengan manual book. 

 

Kata Kunci : Kebocoran, Mesin induk, perawatan. 
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ABSTRACT 

 

Khakim, M, Lutfi, 2023, 551811236959 T,“Identification Of The Cause Of 

Leaks In The Cylinder Head On Vessel LPG/C Gas Ambalat”. Thesis 

Diploma IV Program, Marine Engineering, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Supervisor I : Tony Santiko, S.ST.,MSi,M,Mar.E Supervisor II: 

Febria Surjaman, M.T. 

 

Cylinder head main engine is an engine part that is very important in 

supporting the operation of the main engine. Cylinder head functions as a cylinder 

cover and as an injector to ignite fuel. Cylinder head consists of injectors, exhaust 

valve, starting valve, intake valve, cooler. Cylinder head must be assisted by a 

good cooling process to avoid damage. 

The research method that the author uses is the SHEL method, namely 

Software, Hardware, Environment, Liveware. Data collection techniques were 

carried out through observation, interviews, and literature review directly on 

subjects related to the factors, impacts, and efforts regarding the decline in main 

engine performance. 

Researchers can conclude that in this study, firstly, improper installation of 

packing can cause leakage through the gaps in the jacket cooling connection pipe 

and the efforts made must be re-installed according to the manual book, secondly, 

improper installation of seating valve can cause leakage because a damaged o-ring 

will cause the jacket cooling to leakage and efforts are being made to replace the 

seating valve with a new one, and thirdly, maintenance that is over for running 

hours will damage the material and the effort that must be made is maintenance 

according to the manual book. For this reason, suggestions that can be made are to 

carry out maintenance and repairs in accordance with the manual book. 

Keywords: Leakage, Main engine, maintenance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Cylinder head adalah komponen penutup blok cylinder yang berfungsi 

menutup rongga cylinder, dimana ruang yang ditutup tersebut adalah ruang 

pembakaran. Sehingga dengan adanya penutup ini maka pembakaran bisa 

terjadi. Apabila blok cylinder tersebut sebagai base engine atau komponen 

basic mesin, maka kepala cylinder disebut second base karena komponen ini 

juga menjadi basis beberapa komponen yang ada pada mesin. 

Beberapa fungsi blok cylinder antara lain sebagai penutup blok 

cylinder, yang kedua sebagai tempat terjadinya pembakaran karena di 

komponen inilah ruang bakar diletakan, yang terakhir sebagai komponen 

untuk meletakan komponen mesin lain seperti mekanisme katup, 

manifold/injector kepala cylinder, awalnya terbuat dari baja tuang yang dibuat 

melalui Teknik cor sama seperti blok cylinder. Namun hal itu memiliki 

kelemahan, yakni bobotnya yang terlalu besar, bobot besar tersebut secara 

keseluruhan akan membebani kinerja mesin itu sendiri. 

Dalam mesin pembakaran dalam (internal combustion engine) terjadi 

konversi energi dari panas ke gerak melalui proses pembakaran. Pembakaran 

ini terjadi di dalam mesin, tepatnya di atas piston, sementara piston bekerja di 

dalam blok cylinder. Namun sebenarnya pembakaran ini tidak terjadi didalam 

blok cylinder, hal ini karena komponen blok cylinder hanya berbentuk kotak 
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dengan rongga berbentuk cylinder. Rongga tersebut digunakan sebagai 

lintasan piston untuk bergerak naik turun, namun agar pembakaran dapat 

terjadi maka sisi permukaan atas blok cylinder perlu ditutup. Dan yang 

berfungsi sebagai penutup ini adalah kepala cylinder. 

Mesin penggerak utama di atas kapal adalah suatu permesinan utama 

yang berfungsi sebagai mesin penggerak shaft dan membuat propeller  

berputar. Sebagai mesin penggerak utama di kapal, tipe mesin diesel 

merupakan mesin yang lebih menonjol dibandingkan jenis mesin penggerak 

utama lainya, mesin ini ditemukan pada tahun 1892 oleh Rudolf Diesel, yang 

menerima paten pada 23 Februari 1893.  Yang dimaksud mesin diesel adalah 

termasuk pesawat kalor, yaitu pesawat yang merubah energi potensial berupa 

panas menjadi usaha mekanik, mesin diesel termasuk pesawat pembakaran 

dalam, karena di dalam mendapatkan energi potensial (berupa panas) untuk 

kerja mekaniknya diperoleh dari pembakaran bahan bakar yang dilaksanakan 

di dalam pesawat itu sendiri, yaitu di dalam silindernya, bahan bakar 

diinjeksikan di dalam silinder yang berisi udara bertekanan tinggi.  

Silinder adalah bagian mesin yang sangat penting karena merupakan 

jantung mesin. Cylinder head yang berfungsi sebagai penutup silinder, 

cylinder head ini terdiri dari: injector, exhaust valve, starting valve, intake 

valve, pendingin.  

Seperti yang terjadi di kapal LPG/C Gas Ambalat pada tanggal 22 Juni 

2021, Cylinder Head Nomor 7 mengalami kebocoran, dampak dari kebocoran 

tersebut sangat berpengaruh dalam pengoperasian mesin induk dan pesawat 
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bantu lainnya, terutama dalam mesin induk pada proses pembakaran yang 

berlangsung dalam cylinder head. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis 

menyusun permasalahan yang ada di kapal LPG/C Gas Ambalat dengan 

mengambil judul “Identifikasi Penyebab Terjadinya Kebocoran Cylinder 

Head di Kapal LPG/C Gas Ambalat."  

B. Fokus Penelitian 

 Pembahasan dalam rumusan masalah tentang penyebab adanya 

kebocoran pada cylinder head main engine dan pelaksanaan perawatan sesuai 

dengan manual book guna meningkatkan kerja mesin diesel. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang seperti yang telah diuraikan diatas, pengalaman 

peneliti di atas kapal dan kejadian-kejadian yang pernah peneliti alami di  

kapal LPG/C Gas Ambalat, maka peneliti dapat mengemukakan permasalahan 

pada skripsi ini, mengenai identifikasi penyebab terjadinya kebocoran 

Cylinder Head di Kapal LPG/C Gas Ambalat. 

Adapun rumusan masalah pada skripsi ini meliputi: 

1. Apakah faktor yang menyebabkan kebocoran cylinder head di kapal 

LPG/C Gas Ambalat? 

2. Apa dampak yang terjadi jika terjadinya kebocoran cylinder head di kapal 

LPG/C Gas Ambalat? 

3. Bagaimana upaya mengatasi kebocoran cylinder head di kapal LPG/C Gas 

Ambalat? 
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D. Tujuan Penelitian                                                                                                                                                                                      

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk mengembangkan 

pikiran,pengalaman serta hal-hal yang menyangkut berbagai kejadian yang 

terjadi di kapal, khususnya yang berkaitan dan penelitian di atas kapal dan 

kejadian yang pernah peneliti alami di kapal LPG/C Gas Ambalat. 

      Adapun manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kebocoran cylinder 

head 

2. Untuk mengetahui dampak terjadinya kebocoran cylinder head 

3. Untuk mengetahui upaya mengatasi kebocoran cylinder head. 

E. Manfaat Hasil Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan akademis, 

yang diharapkan mampu memberikan masukan bagi pihak-pihak yang terkait 

dengan dunia pelayaran, dunia keilmuan, dan dunia pengetahuan serta bagi 

individu, manfaat tersebut yaitu: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan memperluas 

wawasan bagi pembaca, serta dapat digunakan sebagai sumber 

informasi yang terkait pada salah satu sistem permesinan sebagai 

referensi tentang pengetahuan dalam hal penunjang operasional 

kapal, terutama dalam hal kebocoran cylinder head dan dari masalah 

yang terjadi. 
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b. Penelitian ini dapat memberikan masukan yang berguna untuk 

pengembangan ilmu tentang cylinder head. 

2. Manfaat secara akademis 

a. Bagi crew engine di kapal 

       Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat sebagai bahan  

masukan bagi para perwira kapal dalam perawatan cylinder head. 

b.  Bagi siswa di lembaga pendidikan  

         Penelitian ini bisa menjadi jurnal untuk pembelajaran sebagai 

salah satu upaya peningkatan kualitas dan mutu siswa dalam 

pengetahuan. 

c.  Bagi perusahaan  

           Dari hasil penelitian ini bisa menjadi dasar bagi perusahaan 

pelayaran dalam menentukan kebijakan-kebijakan baru dalam 

manajemen perawatan, dan untuk mengaplikasikan sistem atau pola 

yang sama untuk menangani bila terjadi permasalahan di kapal yang 

tentu dengan permasalahan yang sama juga. 

d. Bagi lembaga pendidikan 

           Hasil dari penelitian ini memudahkan para taruna serta perwira 

siswa yang sedang melanjutkan pendidikan di Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang sebagai referensi juga sumber bacaan untuk 

belajar dan bisa untuk menambah wawasan yang lebih luas lagi 

kedepannya.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

            Landasan teori ini berfungsi sebagai awal teori untuk melakukan 

penelitian, data atau bahan peneliti ini bisa memberikan kerangka atau dasar 

yang sistematis dan ketika masalah tersebut muncul. Landasan teori juga bisa 

meninjau atau melakukan penelitian terhadap masalah yang terjadi mengenai 

permasalahan tentang kebocoran cylinder head, maka dari itu peneliti akan 

menjelaskan pengertian dan definisi agar mudah dipahami. 

     Diesel engine adalah motor bakar pembakaran dalam (Internal 

Combustion Engine), yang bahan bakarnya disemprotkan ke dalam ruang 

silinder pada waktu piston berada pada titik mati atas (TMA). Karena udara 

yang ada didalam silinder memiliki panas yang tinggi sehingga memudahkan 

bahan bakar yang telah diinjeksikan terbakar dengan sendirinya. Diesel engine 

pada umumnya memiliki komponen, utama diantaranya adalah piston, valve, 

crankshaft. Cylinder head adalah komponen utama dari motor diesel yang 

berfungsi untuk menutup satu ujung cylinder, dimana ruang yang ditutupi 

tersebut adalah ruang pembakaran. Sehingga dengan adanya penutup ini  

maka pembakaran bisa terjadi, dan berisikan katup tempat udara dan bahan 

bakar diisikan dan gas buang dikeluarkan.   

a. Konstruksi dari pada cylinder head adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat lubang-lubang untuk saluran air pendingin mesin 

2. Terdapat ruang rongga untuk pembakaran 
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3. Terdapat lubang-lubang untuk tempat kedudukan nozzle pengabut 

4. Terdapat lubang-lubang untuk tempat dudukan katup masuk dan 

katup buang. 

5. Terdapat lubang untuk tempat kedudukan baut pengikat mesin. 

 Perawatan yang dilakukan terhadap cylinder head sangat penting untuk 

menghindari kerusakan yang dapat mengurangi efisiensi kerja dari main 

engine. Untuk mencegah terjadinya kebocoran di cylinder head, maka 

dilakukan perawatan secara rutin guna mengurangi kerusakan yang lebih fatal, 

dengan melakukan perawatan yang rutin maka kerusakan terhadap cylinder 

head kemungkinan dapat diatasi. 

Menurut Jusak Johan Handoyo (2015:34), dalam buku karangannya 

berjudul Mesin Diesel Penggerak Utama. Motor Diesel adalah pesawat 

pembakaran dalam (Internal Combustion Engine) karena didalam 

mendapatkan energi potensial (berupa panas). Untuk kerja mekanik diperoleh 

dari pembakaran bahan bakar yang dilakukan oleh pesawat itu sendiri, yaitu di 

dalam silinder. Sebagai mesin induk, mesin diesel lebih menonjol 

dibandingkan jenis mesin induk kapal lainnya. Terutama pada konsumsi bahan 

bakar akan menjadi lebih hemat dan lebih mudah dalam mengoperasikannya. 

           Kelelahan bahan cylinder adalah suatu batasan akan tegangan logam. 

Angka-angka kelelahan suatu material atau logam tidak sama, hal ini 

disebabkan oleh pabrik pembuatanya serta disesuaikan menurut kebutuhan 

dan kegunaan masing-masing selain umur pemakain yang telah lama, 

tegangan  berubah-ubah dapat menurunkan kekuatan. Sewaktu baja 
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dipanaskan pada suhu diatas 500°C maka akan terjadi pembebasan sebagian 

kecil tegangan yang berada dalam baja, hal ini menyebabkan berkurangnya 

kekerasan dan kekuatan baja. Deformasi adalah perubahan ukuran atau bentuk 

karena pengaruh beban yang dikenakan padanya dan mempunyai kecepatan 

regangan yang tinggi maka bahan akan dikenai beban tiba-tiba, deformasi ini 

dapat terjadi secara elastis dan secara plastis. Deformasi elastis adalah 

deformasi atau perubahan bentuk yang terjadi pada suatu benda atau beban itu 

bekerja, dan perubahan bentuk akan hilang gaya atau bebannya ditiadakan. 

Artinya bila beban ditiadakan maka benda akan kembali ke bentuk dan ukuran 

semula. Deformasi plastis adalah deformasi atau perubahan bentuk yang 

terjadi pada benda secara permanen, walaupun beban yang bekerja ditiadakan 

untuk menghindarinya, maka pemberian suhu dan temperatur pendinginan 

yang tepat akan dapat membantu mengurangi timbulnya kelelahan bahan. 

Sifat mekanis suatu logam adalah kemampuan atau kekakuan logam untuk 

menahan beban yang diberikan, baik statis maupun dinamis pada suhu biasa. 

Beban statis adalah beban yang bekerja secara terus-menerus pada suatu 

struktur, beban statis juga diasumsikan dengan beban-beban yang secara 

perlahan-lahan timbul dan serta mempunyai variabel besaran yang bersifat 

tetap (steady states). Beban statis ini seperti beban mati dan beban hidup yang 

terjadi itu. Sedangkan beban dinamis adalah beban yang bekerja secara tiba-

tiba pada struktur umumnya, beban ini tidak bersifat tetap (unsteady state) 

serta mempunyai karakteristik besar dan arah yang bisa berubah lebih cepat. 
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Deformasi pada struktur beban dinamik juga berubah-ubah secara cepat, 

beban dinamik itu adalah seperti beban akibat getaran gempa atau angin. 

Kekuatan suatu logam adalah karena tegangan bolak-balik tertentu yang dapat 

ditahan oleh logam itu sampai banyak balikan tertentu, sementara itu batas 

kelelahan adalah tegangan bolak-balik tertinggi yang dapat ditahan oleh logam 

itu sampai banyak balikan tak terhingga. 

     Kerusakan yang terjadi pada cylinder head, antara lain packing 

cylinder head rusak yang mengakibatkan kompresi bocor dan mesin tidak 

berfungsi sebagaimana mestinya, kerusakan bisa terjadi pada hubungan antara 

2 cylinder atau pada hubungan oli dan air, yang mengakibatkan mesin menjadi 

kurang berfungsi. Cylinder head mengalami keretakan biasanya terjadi pada 

diesel engine, keretakan yang terjadi karena panas berlebih (overheat), dimana 

mesin terlalu panas yang diakibatkan oleh muatan yang berlebihan atau sistem 

pendingin mengalami kerusakan atau kebocoran, salah satunya keretakan juga 

sering disebabkan karena tidak berfungsi, thermostat dimana pada saat suhu 

meningkat thermostat tidak terbuka. 

Menurut Wahyudi & Wiryolukito (2020:157), pada saat dilakukan 

proses cleaning component ditemukan kerusakan di setiap permukaan  pada 

cylinder head. Cylinder head terbuat dari baja tuang dari paduan antara besi 

murni dengan karbon sebesar 0,3-0,6 %, baja yang digunakan melakukan 

proses dengan pengerjaan panas (heat treatment) proses pemanasan ini 

berfungsi untuk menaikan kekuatan baja dengan proses yang memanaskan 

bahan sampai suhu (800=1500° C), dan kemudian didinginkan dengan tempat 
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terbuka biar tidak terkena air, apabila terkena air besi akan berkarat, pada 

waktu proses penuangan baja dipanaskan dengan suhu yang tinggi (±1500° C) 

kemudian dituangkan ke dalam cetakan dan diberikan tekanan supaya 

pembuatan silinder bisa sempurna, dan bisa untuk mengurangi kerusakan saat 

proses pembuatan sedang berlangsung. 

Menurut P. Van Maanen (2018) Motor Diesel Kapal menjelaskan 

sistem Pendingin adalah suatu media yang berfungsi untuk menyerap panas. 

Panas tersebut didapat dari hasil pembakaran bahan bakar dalam cylinder, di 

dalam sistem pendingin terdapat bagian yang bekerja secara berhubungan 

satu sama lain, fresh water cooler, pompa sirkulasi air tawar, pompa air laut, 

strainer pada air laut dan sea chest. Dari keempat komponen inilah yang 

sering menyebabkan kurang maksimalnya pendinginan terhadap motor induk, 

air pendingin dalam fungsinya sangat vital dalam menjaga kelancaran 

pengoperasian mesin induk. Di atas kapal terdapat dua sistem pending yaitu 

sistem pendingin terbuka dan sistem pendingin tertutup, sistem pendingin ini 

berfungsi untuk mencegah kelelahan terhadap mesin induk dan tidak adanya 

perawatan terhadap air pendingin akan berakibat fatal dan serius. 

1. Sistem pendingin terbuka adalah sistem media air laut sebagai  media 

pendinginnya setelah melakukan fungsi pendingin, selanjutnya air laut 

tersebut langsung dibuang melalui overboard, umumnya media 

pendingin yang dipakai adalah air laut, sistem media terbuka ini 

mempunyai dampak negatif terhadap material yang bersentuhan 

langsung dengan air laut, akan mudah berkarat, kotor, penyempitan 
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saluran pipa-pipa yang dapat mempengaruhi pendingin pada mesin 

induk, air laut langsung digunakan dalam sistem mesin sebagai media 

pendingin untuk penyerapan panas. Pendingin air laut sistemnya hanya 

lewat untuk menyerap panas dan akan terbuang kembali ke laut maka 

dikatakan sistem pendingin terbuka. Proses pendinginannya dengan cara          

air laut diambil dari katup melalui filter dengan pompa air laut, kemudian 

air laut disirkulasikan ke seluruh bagian-bagian mesin induk yang 

membutuhkan pendingin melalui pendingin minyak pelumas dan 

pendingin udara untuk mendinginkan kepala silinder, dan dinding silinde 

 

Gambar 2.1 Sistem Pendinginan Terbuka 

kemudian air laut dibuang keluar kapal, adapun komponen-komponen 

yang terdapat di sistem pendinginan terbuka yaitu, saringan dan pompa, 

ada jenis pompa yang dapat digunakan untuk disirkulasikan air 

pendingin. 

a. Pompa torak (plunger) 
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Pompa torak adalah sebuah pompa dimana energi mekanis penggerak 

pompa diubah menjadi energi aliran fluida yang dipindahkan dengan 

menggunakan elemen yang bergerak bolak-balik di dalam sebuah  

silinder, fluida masuk melalui katup isap dan keluar melalui katup 

silinder, fluida masuk melalui katup isap dan keluar melalui katup 

buang dengan tekanan yang tinggi. 

 b.   Pompa sentrifugal 

Pompa sentrifugal adalah sebuah jenis pompa yang populer digunakan 

dalam dunia industri, pompa ini termasuk dalam jenis pompa kerja 

dinamis atau non positive displacement. Pompa sentrifugal sendiri 

memiliki prinsip kerja yang mengubah energi kinetis yang berawal 

dari kecepatan aliran sebuah fluida menjadi energi potensial atau 

energi dinamis, fluida tersebut mengalir melalui impeller yang 

berputar di dalam casing pompa. Sifat dari hidrolis pompa ini adalah 

memindahkan energi yang terdapat pada daun (baling-baling) pompa 

dengan memakai dasar pengubahan arah aliran atau yang disebut juga 

dengan fluida dinamis. 

2. Sistem pendinginan tertutup 

Sistem pendinginan tertutup adalah sebuah sistem dengan media 

pendinginnya menggunakan air tawar yang digunakan secara terus-

menerus bersirkulasi untuk mendinginkan motor/mesin tersebut. Jadi 

sebelum dimasukan kembali ke dalam motor/mesin,air tawar pendingin 

tersebut dimasukan kedalam alat pemindah panas yang disebut fresh 
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water cooler untuk menurunkan media air tawar tersebut pada suhu antar 

50°C-60°C. Air tawar digunakan dalam rangkaian sistem tertutup untuk 

mendinginkan mesin yang ada dikamar mesin, air tawar dan cooler 

setelah pendinginan mesin selanjutnya didinginkan oleh air laut pada 

pendinginan air laut. 

 

 

Gambar 2.2 Sistem Pendinginan Tertutup 

Pada sistem pendinginan tertutup ini air tawar yang telah 

mendinginkan mesin akan disirkulasikan secara terus-menerus, apabila 

media pendingin air tawar berkurang di dalam sistem,maka akan ada 

penambahan secara gravity dari ekspansi tank yang berada di lantai atas, 

atau posisinya lebih tinggi dari pada mesin induk, pada waktu kapal 

sedang berlayar dan mesin Induk sedang beroperasi maka air tawar ini 

dialirkan ke tiap-tiap cylinder dan keluar menuju cooler dengan suhu 

60°C-70°C, di fresh water cooler  air tawar didinginkan oleh air laut dan 

suhu turun sampai 50°C-60°C. Air tawar ini diisap lagi oleh pompa, 

seterusnya kembali lagi digunakan untuk mendinginkan mesin induk, 
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karena pendingin air tawar terus-menerus bersirkulasi, maka dinamakan 

pendinginan tertutup, maka apabila motor induk sedang berjalan normal 

masinis yang berjaga harus melaksanakan pengecekan pada expansi tank, 

sehingga bila ada sistem pendingin yang tidak normal ( terjadi kebocoran ) 

dapat segera diketahui. 

Sistem pendinginan tertutup menggunakan dua media pendingin yang 

digunakan air tawar dan air laut. Air tawar digunakan untuk mendinginkan 

bagian-bagian mesin sedangkan air laut untuk mendinginkan air tawar 

melewati pesawat cooler, setelah itu air laut langsung dibuang keluar 

kapal dan air tawar bersirkulasi secara terus-menerus untuk mendinginkan 

mesin secara rata. 

Menurut Hutama (2019:203), terjadinya water hammer atau hentakan 

air yang terjadi karena penekanan piston ketika akan mengkompresikan 

udara dan bahan bakar yang mengakibatkan tekanan pada air sehingga 

bagian mesin yang berhubungan dengan sistem pembakaran terjadi 

kerusakan. Perbaikan dan perawatan yang dilakukan untuk mencegah 

terjadinya kebocoran di ruang pembakaran. Cylinder head merupakan 

mesin yang sering mengalami breakdown, kerusakan tersebut tentu saja 

mempengaruhi. Menjelaskan bahwa secara umum hanya terdapat tiga 

unsur pembakaran yaitu karbon, hidrogen dan sulfur (belerang). Dalam 

proses pembakaran energi kimia diubah menjadi energi dalam bentuk 

panas dimana dalam setiap pembakaran dihasilkan gas sisa hasil dari 

proses pembakaran yang dinamakan gas buang yang terjadi meliputi 
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komponen-komponen gas buang antara lain CO2, NO2, H2O,  SO2. Piston 

didalam cylinder yang dihubungkan dengan crankshaft pada bantalannya 

melalui batang penghubung. Pembakaran berlangsung dalam waktu 

singkat karena suhu tinggi akhir kompresi. Maka dari itu bahan bakar 

harus dipecah dalam bentuk sehalus mungkin dan bila udaranya bergerak 

secara turbulensi, pembakaran akan berlangsung cepat, perlu perhatian 

yang cermat terhadap proses yang terjadi didalam silinder motor kapal. 

a.    Pembakaran Normal 

Pembakaran normal akan berlangsung jika bahan bakar tidak 

mengandung bahan-bahan yang tidak dapat terbakar sehingga 

pembakaran akan sempurna sehingga hasil pembakaran berupa gas 

pembakaran saja.  

Panas yang keluar dari pembakaran didalam silinder motor akan 

memanaskan gas pembakaran tekanan yang lebih tinggi pula, tetapi 

bahan bakar tidak terbakar dengan sempurna, sebagian dari bahan 

bakar itu akan tersisa, maka akan terjadi pembakaran juga sia-sia, 

yang lama kelamaan akan menjadi liat bahkan dapat juga menjadi 

kertas. 

b.  Pembakaran susulan (Detonasi)  

Pada waktu motor mendapat muatan yang berat, sedang pada cylinder 

atau pada pengisap torak terdapat lapisan jelaga yang tebal, dan 

biasanya terdapat suhu yang tinggi, maka pada pembakaran terjadi 

letusan di beberapa tempat sehingga pembakaran berjalan sangat 
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cepat, dan didalam cylinder terjadi kenaikan tekanan dengan cepat dan 

kuat, sehingga dari luar terdengar suara pukulan. 

Ada beberapa hal yang mempengaruhi terjadinya detonasi pada motor   

         diesel ialah: 

  a.   Suhu di dalam cylinder 

b.   Tekanan di dalam cylinder 

  c .  Lamanya pembakaran 

                                       d.  Adanya kerusakan pada nozzle ataupun injector. 

3.   Teknik perawatan cylinder head pada mesin induk 

Perawatan pada cylinder head mesin induk dilakukan dengan tujuan 

untuk memperkecil kerusakan pada komponen-komponen, dan 

mempertahankan atau memperlambat tingkat kemerosotan kondisi dari 

mesin induk tersebut, untuk itu dibutuhkan suatu strategi dalam 

melaksanakannya, menjaga seluruh ruangan pendingin di dalam kepala 

silinder tetap bersih, pastikan terisi penuh dengan air pendingin, jangan 

sampai terjadi adanya udara terjebak di dalamnya, bisa terjadi keretakan 

Adapun strategi-strategi dalam melaksanakan perawatan terhadap mesin 

induk memiliki kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Perawatan Berencana dilakukan untuk memperkecil kerusakan dan    

beban kerja dari pekerjaan perawatan yang diperlukan, dalam 

program perawatan ini sebaiknya dikoordinasikan dengan 
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masinis/kepala kerja kamar mesin bagian-bagian yang lain sehingga 

tercipta kerja/kekompakan suasana di kamar mesin. 

b. Perawatan Insindental  

Perawatan insindental adalah perawatan akibat dari kegiatan yang 

terduga/kurang perhatiannya suatu komponen dari mesin induk, 

  perawatan ini membutuhkan perawatan yang sangat mahal. 

c.    Perawatan Pencegahan 

Perawatan pencegahan ditujukan untuk mencegah kegagalan atau 

berkembangnya kerusakan, atau menemukan kegagalan sekecil 

mungkin, dapat dilakukan melalui penyetelan secara berkala 

rekondisi penggantian alat-alat atau juga berdasarkan kondisi. 

d.   Perawatan Perbaikan  

Perawatan perbaikan adalah perawatan yang dilakukan untuk 

membuat suatu yang diperbaiki karena adanya kerusakan/mendekati 

kerusakan dengan mempertimbangkan evaluasi biaya. 

e.   Perawatan Periodik  

Perawatan periodik adalah perawatan yang dilakukan secara berkala 

dengan memperhatikan jam kerja dari cylinder head. 

f.    Pengukuran Rutin 

Pengukuran rutin adalah melakukan pengukuran kondisi suatu 

komponen cylinder head secara rutin dan bukan hanya batas kritis. 
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                 g. pemantauan periodik adalah melakukan pemantauan langsung  

terhadap kondisi mesin dan perlengkapannya. 

4.  Sistem Perawatan Berencana (plan maintenance system) Sistem 

perawatan mesin induk terutama pada cylinder head juga bisa 

menerapkan sistem ini, dimana tujuan dari sistem ini adalah untuk 

menyiapkan perangkat manajemen yang lebih baik dan meningkatkan 

keselamatan baik awak kapal maupun peralatan. Sistem perawatan 

modern terdiri banyak elemen seperti rencana kerja, kontrol penyediaan 

informasi dan instruksi. Pelaksanaan yang mudah adalah pertimbangan 

utama dari sistem ini, sehingga awak kapal secara cepat memiliki 

kepercayaan diri dalam menerapkan sistem ini, seperti alat-alat yang 

ada di papan perawatan. 
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B.   Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. .

IDENTIFIKASI PENYEBAB TERJADINYA 

KEBOCORAN DI CYLINDER HEAD DI 

KAPAL LPG/C GAS AMBALAT 

                        Faktor 
Rusaknya gland packing 

Patahnya baut cylinder head 

Cylinder head mengalami 

overheat 

                            Dampak 
 

Menurunnya kinerja mesin induk 

Mesin induk cepat panas 

Mesin pendingin tidak normal 

                                     Upaya 

 

Ketersediaan suku cadang dengan baik. 

Pengoprasian kapal dalam menunjang kegiatan 

perawatan dan perbaikan. 

Cylinder head pada 

mesin induk bekerja 

optimal 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Sesuai hasil dari penyusunan data melalui pemeriksaan dan bahasan 

yang peneliti dapatkan pada bab sebelumnya di skripsi ini, tentang adanya 

kebocoran pada cylinder head mengakibatkan turunya performa mesin induk 

di kapal LPG/C Gas Ambalat Dari beberapa kesimpulan yang didapat, peneliti 

dapat menyimpulkan antara lain :  

1. Prosedur pemasangan packing yang salah atau keluar dari alur 

 Pada saat penelitian peneliti mengobservasi dengan mendapatkan adanya 

suatu masalah terhadap packing head yang mengalami kerusakan, 

kerusakan packing head disebabkan karena pemasangan yang miring dan 

keluar dari jalur rumah gasket sehingga membuat celah pada connection 

jacket cooling. 

2. Kebocoran cylinder head pada main engine berdampak pada air 

pendingin didalam ruang bakar dan tenaga mesin induk menjadi 

berkurang.  

3.  Upaya yang dilakukan untuk mencegah agar tidak terjadi kebocoran 

cylinder head yaitu dengan melakukan perawatan secara berkala sesuai 

dengan jam kerja komponen mesin yang sudah ditentukan dalam manual 

book.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

 Mengingat luasnya pembahasan masalah ini, adapun keterbatasan yang 

peneliti sadari akan ilmu pengetahuan yang dimiliki serta waktu yang tidak 

cukup untuk melakukan penelitian ini, oleh karena itu di dalam pembahasan 

penelitian ini tidak membahas secara keseluruhan akan tetapi hanya 

membahas tentang kebocoran pada cylinder head main engine di kapal LPG/C 

Gas Ambalat, sebagaimana penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti selama 

melakukan kegiatan praktek laut di kapal LPG/C Gas Ambalat dengan jangka 

waktu kurang dari satu tahun. 

C. Saran 

Berdasarkan permasalahan dan penelitian diatas peneliti dapat  

memberikan saran yaitu: 

1. Sebaiknya harus ditingkatkan karena hal tersebut merupakan kendala 

dalam melakukan upaya dari permasalahan dan masinis harus mengerti 

bagaimana cara perbaikan, perawatan, sebaiknya dalam melaksanakan 

perawatan cylinder head pada main engine masinis mengacu pada 

PMS (Plan Main System) agar perawatan bisa tetap optimal. 

2. Hendaknya proses perbaikan cylinder head pada main engine 

dilakukan sesuai dengan instruksi manual book agar tidak terjadi 

kesalahan pada proses pemasangan, dan masinis lebih memperhatikan 

kondisi cylinder   

head agar tidak mengakibatkan bocornya air pendingin ke dalam ruang 

bakar.  
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3. Disarankan untuk masinis harus disiplin agar tidak lalai dalam 

melakukan perawatan dan tidak menunda pekerjaan supaya perawatan 

dapat dilakukan sesuai jadwal tidak melewati batas jam kerja yang 

sudah ditentukan, maka masinis harus memperhatikan dan mengecek 

secara rutin jam kerja mesin. Pembuatan daftar jam kerja harus aktual 

dan jangan sampai lalai agar tidak melebihi batas jam kerja yang sudah 

ditentukan manual book                                           .
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LAMPIRAN 

Gambar Ship Particular LPG/C GAS AMBALAT 

Sumber : Dokumen kapal LPG/C GAS AMBALAT 
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LAMPIRAN 2 

Gambar Crew List LPG/C GAS AMBALAT 

Sumber : Dokumen kapal LPG/C GAS AMBALAT 
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Wawancara I 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan KKM (Chief 

engineer) di LPG/C Gas Ambalat yang dilaksanakan pada saat penulis 

melaksanakan praktek laut. 

KKM/Chief engineer : Eko Yudhi Setiawan 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Peneliti : “Selamat pagi Chief, mohon ijin mengganggu waktunya 

sebentar.” 

Narasumber : ”Selamat pagi det, iya det ada perlu apa.” 

Peneliti : “Mohon ijin Chief, saya izin bertanya perihal mesin induk 

cylinder head, yang rencananya akan saya gunakan sebagai bahan 

penelitian saya nanti di semester 8.” 

Narasumber : “Oh iya det silahkan.” 

Peneliti : “Apakah di kapal yang sebelumnya Cheif menemui kejadian 

seperti yang terjadi sekarang ini ?” 

Narasumber : ”Selama saya menjadi KKM di atas kapal, saya pernah 

menemukan kejadian seperti ini det.  Pengalaman yang sebelumnya 

saya mengalami saat di kapal saya 2 tahun yang lalu dengan 

kejadian yang sama kebocoran cylinder head.” 

Peneliti : “Seperti yang Chief ketahui saat ini cylinder head mengalami 

kebocoran. Menurut Chief apakah faktor yang menyebabkan 

bocornya pada cylinder head?” 

Narasumber : “Menurut analisis saya faktor yang menyebabkan bocornya 

cylinder head adalah yang utama adalah perawatan yang telat atau 

salah. Selanjutnya karena seating valve yang sudah lama digunakan 

karena hampir setiap hari bekerja, dan dapat dilihat secara visual 

ada faktor lain yaitu pemasangan gasket yang keluar dari alur 

membuat cylinder head bocor” 

Peneliti : “Dari faktor-faktor yang tadi Chief sebutkan, apakah dampak 

yang akan terjadi selain kebocoran cylinder head ?” 
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Narasumber : “iya det tentunya ada dampak lain yang terjadi selain kebocoran 

cylinder head yaitu dari kebocoran tersebut sangat berpengaruh 

dalam pengoperasian mesin induk dan pesawat bantu lainnya 

terutama dalam mesin induk pada proses pembakaran yang 

berlangsung dalam cylinder head karena di dalam cylinder adalah 

tempat pembakaran yang berlangsung .” 

Peneliti : “Dari dampak-dampak yang telah disebutkan Chief Eko katakan 

sebelumnya, kemudian bagaimana upaya untuk mengatasi agar 

kejadian ini tidak terulang kembali di masa yang akan datang 

Narasumber : “Menurut pengetahuan saya cara untuk mengatasi kejadian 

bocornya pada cylinder head adalah 

- Melakukan perawatan  sesuai running hours pada mesin. 

- Memberikan pengetahuan yang lebih kepada Engineer yang 

ada di atas kapal tentang sistem pada mesin induk” 

Peneliti : “Dari berbagai faktor yang telah Chief sebutkan, faktor-faktor 

mana saja yang harus segera diatasi ?” 

Narasumber : “Faktor yang harus segera diatasi adalah meningkatkan 

kedisiplinan Engineer serta tingkat kemampuan Engineer. Karena 

sebenarnya itulah faktor terpenting didalam dunia kerja apapun.” 

Peneliti : “Terima Kasih Chief atas waktu dan segenap ilmunya, Insyaallah 

akan sangat bermanfaat untuk saya.” 

Narasumber :“Oke det, sama-sama sukses selalu ya, selalu tingkatkan 

kemampuannya.” 
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Wawancara II 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan Masinis 2 (2nd 

Engineer) di LPG/C Gas Ambalat yang dilaksanakan pada saat penulis 

melaksanakan praktek laut. 

Masinis 2/2nd Engineer : Ramdhoni 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Peneliti : “Selamat siang Bas,  mohon ijin mengganggu waktunya 

sebentar.” 

Narasumber : ”Selamat siang det, iya det ada perlu apa.” 

Peneliti : “Mohon ijin Bas, saya mau bertanya perihal main engine yang 

kemarin mengalami kebocoran cylinder head yang ada di kapal ini 

Bass.” 

Narasumber : “Oh iya det silahkan, semoga bisa membantu.” 

Peneliti : “Selama menjadi masinis 2 di atas kapal sudah berapa kali Bass 

Ramdhoni menemukan Main engine seperti yang ada di LPG/C 

Gas Ambalat?” 

Narasumber : ”Selama saya menjadi masinis 2 di atas kapal, saya sudah 1 kali 

menemukan main engine  yang sama seperti ini.” 

Peneliti : Apakah yang menjadi faktor-faktor menurunya kinerja mesin 

induk akibat adanya kerusakan pada cylinder head? 

Narasumber : ”Biasanya baut pada cylinder head patah akibat pengikatan yang 

tidak seimbang antara baut satu dengan yang lainnya, kemudian 

biasanya juga katup buang (exhaust valve) mengalami kerusakan 

akibat keausan yang diakibatkan faktor alam dan mesin. 

Peneliti : “Dari faktor di atas, Bagaimana cara mengatasi masalah tersebut 

supaya tidak terjadi kerusakan yang lebih parah? 

Narasumber : “Melakukan pengecekan rutin pada bagian-bagian cylinder head, 

melakukan perawatan sesuai dengan manual book dan manajemen 

perawatan di kamar mesin berjalan dengan baik. 

Peneliti : “Menurut bas Ramdhoni, Dampak apa yang terjadi bila kerusakan 

pada bagian-bagian cylinder head tidak segera diatasi ?” 
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Narasumber : “Menurut pengalaman dan pengetahuan saya, Dampak utama 

yang ditimbulkan ialah kinerja mesin induk akan menurun. 

                        Lolosnya hasil pembakaran pada saat proses pembakaran pada 

silinder gas buang akan menghitam 

Peneliti : “Dari berbagai faktor yang telah Bas Ramdhoni sebutkan, faktor 

mana saja yang harus segera diatasi ?” 

Narasumber : “Sebenarnya faktor terpenting dalam dunia kerja adalah 

pengetahuan dan kedisiplinan. Maka dari itu, faktor yang harus 

dibenahi adalah kedisiplinan. Karena setiap pekerjaan sudah 

memiliki panduan dan PMS nya masing-masing. 

Peneliti : “Terimakasih Bas atas waktu dan segenap ilmunya, insyaallah 

akan sangat bermanfaat untuk saya.” 

Narasumber : “Iya det, sama-sama. Sukses selalu ya, semoga ilmunya 

bermanfaat. Selalu tingkatkan kemampuannya dan tetap 

semangat.” 
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LAMPIRAN 4 

Gambar Penggantian seating valve 

Sumber : Dokumen pribadi 
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Gambar seating valve baru 

Sumber : Dokumen pribadi 
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Gambar kebocoran pada seating valve 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

 

 


